BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Penyakit kulit merupakan suatu pes
bakten. jamur, parasif, dan penyakit dasar alerg Disamping perbedaan penyebab,
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Berbasis J¥eh Menggunakan Teo dengan fingkat akurasi yang didapat
sebesar 88,89%. Penelitian tersebuf dibatasi dan dilakukan pada 4 jenis penyakit
kulit pada manusia yaitu Kandidiasis Intertriginosa, Tinea Krusis, Skabies dan
Prurigo Nodularis dengan 15 gejalanya yang terkait [1].

Sefain i, penelitian lain yang berhubungan dengon sistem pakar untuk

penyakit kulit dilakukan oleh Yastita, dkk yang menggunakan sistem pakar untuk



mendiagnosa penyakit kulit pada manusia menggunakan metode Cervainty Factor
dengan hasil uji yang didapat sebesar 73.15%. Pengujian penelitian tersebut

dilakukan kepada 30 pengguna dan 2 dokier spesialis, dimana dokter akan

menvesuaikan kecocokan hasil keluoran sistem dengan pengetahuannya, Setelah
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ara penyakit dan gejala.
Bayesian network dapat digunakan untuk menghitung probabilitas dari kehadiran
berbagai gejala penyakit. Penelition ini diharspkan dapat bermanfaat bagi
masyarakat luas untuk dapat mengetshui gejala-gejala jenis penyakit kulit secara
dini beserta cara pencegahan dan penanggulangan awal yang tepat.



1.2 Eumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang vong felah dikemukakan, maka fokus
permasalahan yang akan dibahas vaitu :

0 sebagai data training

4. Jenis penyakit kulit terbatas pada penyakit kulit Campak, Eksim,
Psoriaris, Urtic dan Kurap.

5. Hasil akhir diagnosis menampilkan jenis penyakit kulit yang diderita
beserta informasi penyebab dan penanganan awal yang dapat dilakukan.



1.4 Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud dan tujuan dari penelitian ini adalah untuk merancang aplikasi
sistem pakar diagnosa penyakit kulit pada manusia dengan metode bayesion
network berbasis web dan mengetahui seberapa baik bayesian network melakukan

Metode penclitian dapat disebut juga ta

L.o.1

Agar mendspatkan data dan ng bemar dan relevan tentang
penelitian yang dilakukan berikut beberapa metode vang dilakukan untuk
mendapatkan data :

. Metode Observasi
Dilakukan dengan melakukan observasi kepada orang-orang yang
menderita penyakit kulit.



2. Metode Wawancara
Dilakukan dengan cara mewawancarai dr. Sunardi B yang berperan
sebagai pakar untuk mendapatkan informasi data.

3. Metode Studi Pustaka

darl database yang digunak

L.od4  Metode Pengujlan
Pada tahap ini sistem akan diuji menggunakan metode Confision matriv
dan knowledge based dimana pengujian dilakukan untuk membandingkan apakah

hasil diagnosa dari sistem sesuai atau tidak dengan disgnosa pakar,
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1.6.5  Metode Implementasl

Tahap implementasi adalah tahap dimana sistem telah melewati proses
pengujian dan dinyatakan bekerja sesuai fungsinva dan lavak digunakan oleh
pengguna. Dalam tahap implementasi ini juga dilakukan proses pemeliharaan dan

Dalam bab ini skan dibahas don dijelaskan tentang analisis,
perancangan dan pembuatan sistem pakar diagnosa penyakit kulit
padn manusia berbasis weh menggunakon bayesian merwork, Bab
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